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ABSTRAK 

 

Skripsi Ini Berjudul “Kredibilitas dari Tua Teno Sebagai Komunikator Dalam 

Menyelesaikan  Konflik  Tanah Masyarakat  Mano (Studi  Kasus Pada Suku Kuleng 

Kampung Adat Mano-Kabupaten Mangarai Timur)”. Komunikator merupakan salah satu 

bagian komunikasi dan merupakan salah satu faktor penting penentu keberhasilan 

komunikasi. Sebagai seorang komunikator dituntut untuk bisa berbicara dengan lawan bicara 

termasuk  upacara dalam menyelsaikan konflik tanah adat Manggarai, seorang komunikator 

atau juru bicara yang dipercayakan oleh kedua masyarakat konflik tanah untuk mengurus 

semua hal mengenai adat istiadat dan komunikator itu diberi nama Tua Teno. Permasalahan 

pokok yang dikaji dalam penelitian ini adalah kredibilitas Tua Teno sebagai komunikator 

dalam menyelsaikan konflik tanah adat Manggarai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

alasan melibatkan seorang juru bicara atau Tua Teno. pada tahap penyelesaian konflik 

sengketa tanah Manggarai di Kampung mano merupakan salah satu kampung yang terletak di 

Kelurahan Mandosawu, Kabupten Manggarai Timur. 

Landasan konseptual yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep komunikasi, 

komunikator dan kredibilitas komunikator, kebudayaan, hakekat proses komunikasi budaya, 

unsur-unsur komunikasi budaya, fungsi-fungsi komunikasi budaya, kebudayaan dan 

komunikasi, masyarakat Manggarai, sistem penyelsaian konflik tanah adat Manggarai dan 

Tua Teno. dalam penyelsaian konflik tanah adat Manggarai. Pada penelitian ini penulis 

menggunakan metode studi kasus dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

 Informan dalam penelitian ini adalah Tua Golo 1 (satu) orang, Tua Teno 1 (satu) 

orang dan masyarakat yang mengalami konflik tana 2 (Dua) orang. Berdasarkan hasil 

wawancara dan observasi Tua Teno merupakan salah satu unsur penting dalam penyelsaian 

konflik tanah adat Manggarai, karena Tua Teno merupakan orang yang dipercayakan oleh 

kedua bela pihak yang mengalami komflik tanah untuk menjadi juru bicara atau dalam 

perspektif komunikasi sebagai seorang komunikator. Berdasarkan hasil analisis fungsi Tua 

Teno dalam penyelesaian konflik tanah adat Manggarai yaitu dapat dipercaya sebagai 

negosiator, dapat dipercaya sebagai penengah, dan dapat dipercaya sebagai penghubung. 

Sebagai penengah, Tua Teno bertindak sebagai hakim perdamaian jika antara kedua belah 

pihak mengalami masalah dan mencari solusi atau jalan keluar dari masalah tersebut. 

Sedangkan sebagai penghubung, Tua Teno memiliki kredibilitas  untuk menyampaikan 

maksud, keinganan serta tujuan dari pihak yang diwakilinya. Berdasarkan hasil analisis 

kredibilitas Tua Teno  dalam menyelesaikan konflik tanah adalah sebagai negosiator, 

penengah, dan penghubung. sebagai negosiator Tua Teno berfungsi sebagai seorang yang 

bernegosiasi tentang hal-hal adat khususnya konflik tanah. Sebagai penengah, Tua Teno 

bertindak sebagai hakim perdamaian jika antara kedua belah pihak mengalami masalah dan 

mencari solusi atau jalan keluar dari masalah tersebut. Sedangkan sebagai penghubung, Tua 

Teno memiliki kredibilitas  untuk menyampaikan maksud, keinganan serta tujuan dari pihak 

yang diwakilinya. Interpretasi data mengenai fungsi komunikator pada tahap penyelesaian 

konflik tanah adat Manggarai adalah dengan mencocokan konsep dengan hasil analisis yang 

merupakan hasil dari wawancara dan analisis data. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Tua Teno mempunyai tiga (3) fungsi dalam 

penyelesaian konflik tanah adat Manggarai yaitu sebagai negosiator,  penengah dan 

penghubung. saran dari penelitian ini adalah, bagi para Tua Teno untuk selalu memperhatikan 

kedua kelompok konflik tanah juga merupakan saksi dalam urusan adat kedua masyarakat 

konoiflik tanah dan untuk masyarakat Manggarai untuk menjaga warisan budaya kredibilitas 

Tua Teno karena faktor keberhasilan penyelesaian konflik tanah adat Manggarai tidak 

terlepas dari peran seorang tua teno atau juru bicara diharapkan agar budaya ini dapat 

dilestariakan serta diwariskan kepada anak cucu nantinya. 


